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ABSTRAK 

Shintania, 2061100014, Judul Hubungan Intensitas Penggunaan Instagram 

Dengan Kecenderungan Narsisme Dan Aktualisasi Diri Pada Mahasiswa 

Universitas Widya Dharma Klaten 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan Intensitas Penggunaan 

Instagram dengan Kecenderungan Narsisme dan Aktualisasi diri pada Mahasiswa 

Universitas Widya Dharma Klaten . Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 dengan 99 

responden mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten dengan menggunakan teknik 

Non- Probability Purposive Sampling. Metode Pengumpulan data menggunakan 

Intensitas penggunaan Instagram, Skala Kecenderungan Narsisme dan Modifikasi Skala 

Aktualisasi Diri Short Index of Self Actualization (SISA) milik A.Jones dan R. Crandall 

(1986). Skala disebar melalui Aplikasi Google Form. Jenis data yang digunakan adalah 

data primer dan metode analisis korelasi pearson  product moment dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 24.0 for windows. Diperoleh hasil uji hipotesis 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan yang positif antara 

Intensitas Penggunaan Instagram dengan Kecenderungan Narsisme dan 

Aktualisasi Diri, yang ditunjukkan dengan R Square 0,295 dan R 0,543. 

Kata Kunci: Intensitas Instagram, Kecenderungan Narsisme, Aktualisasi diri 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah A.

media adalahsosial platform media sosial online yang penggunanyamedia sosial 

mungkinyang dapat digunakan pengguna untuk berpartisipasi dengan mudah , bertukar 

ide, dan membuat konten seperti blog , forum daring , halaman web, dan interaksi dunia 

maya ( Mayfield, 2008). media adalahsosial media untukinteraksi sosial yang lebih 

mudah diakses dan menyediakan informasi yang lebih lengkap .interaksi sosial yang 

lebih mudah diakses dan menyediakan informasi yang lebih lengkap . Media dapat 

digunakan untuksosial meningkatkan atau mempertahankan yang sudah ada atau yang 

belum adaatau interaksi denganinteraksi yang ada atau tidak ada dengan orang lain 

dengan membuat interaksi sosial lebih mudah.orang lain dengan membuat interaksi 

sosial lebih mudah. media juga bisa sosial juga disebut sebagai media daring karena 

pengguna dapat membuat dan berpartisipasi melalui aplikasi ini , yang berbasis internet 

.menjadi media daring karena pengguna dapat membuat dan berpartisipasi melalui 

aplikasi ini , yang berbasis internet . Berikut adalah beberapa contoh konten yang 

ditemukan di platform media sosial ,platform media termasuktermasuk Facebook, 

Instagram, WhatsApp, Tiktok, Telegram, Twitter, dan lainnya.Facebook, Instagram, 

WhatsApp, Tiktok, Telegram, Twitter, dan lainnya. Jejaring sosial jaringanberbasis web 

merupakan salah satu jenis jejaring sosial .adalah salah satu jenis jejaring sosial . Burhan 

(2020) dalam penelitiannya  mengemukakan bahwa pemakaian media sosial 

terutama instagram saat ini cenderung meningkat, dalam kegemaran seseorang 

memposting foto selfie dimedia sosial disebut intensitas memposting foto selfie.  
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Menurut Boyd & Ellison Menurut Layanan yang memungkinkan individu 

untuk membuat profil pribadi mereka sendiri dan mengakses profil orang lain 

yang dapat mereka hubungimemungkinkan individu untuk membuat profil pribadi 

mereka sendiri dan mengakses profil orang lain yang dapat mereka hubungi dan 

dapat memungkinkan berbagai informasi (Nasrullah, 2017) Jejaring sosial banyak 

digunakan dan sangat populer sampai saat ini, sebagaian besar orang 

menggunakan Jejaring sosial. Selain media sosial digunakan untuk berinteraksi 

jarak jauh, bisnis juga banyak digunakan untuk transaksi pemasaran (Nabila, 

Elvaretta, Zahira, & Syarief, 2020). 

 

Gambar  1 Presentase penggunaan media sosial 

Sumber:Indonesia Digital Report 2023 (We are Social, 2023) 

Berdasarkan data dari We are social: Indonesia Digital Report ( 2023 ) yang 

secara berkala menampilkan data dan tren yang dibutuhkan dalam memahami 

sebuah internet, Jejaring sosial juga perilaku e-commerce di setiap pertahunnya 

yang ada di dunia maya, termasuk negara Indonesia. Presentase yang 

menggunakan internet (Wirless) dengan penggunaannya disetiap platform media 

sosial (berbasis survei) dapat ditunjukkan melalui gambar diatas.  
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Dapat ditunjukan penggunaan social media bahwa penggunaan Whatsapp di 

indonesia sebanyak 92,1 % dari jumlah populasi dan penggunaan Instagram di 

Indonesia sebanyak 86,5% dari jumlah populasi dan masih ada beberapa aplikasi 

lainnya yang dapat digunakan oleh Orang-orang di indonesia. Instagram adalah 

salah satu jejaring sosial yang sering dipakai, bahkan hampir setiap orang dari 

berbagai kalangan mulai anak-anak hingga orang tua pemakaian aplikasi web 

Instagram sebagai media komunikasi.  

Berdasarkan presentasi sebelumnya, Instagram juga merupakan aplikasi 

media sosial kedua yang paling populer di Indonesia. Instagram adalah aplikasi 

yang memungkinkan penggunanya untuk berbagai fitur-fitur instagram, video dan 

bisa dilakukan interaksi secara daring berupa panggilan video call, serta join live 

instagram. Burhan (2020) dalam penelitian berpendapat bahwa penggunaan 

media sosial terutama aplikasi instagram Saat ini, kemungkinan meningkat seiring 

dengan minat seseorang untuk memposting foto selfi dengan fitur-fitur yang 

berada di instagram. 

Durand dan Barlow (2006) berpendapat bahwa ada korelasi antara narsisme 

dan kecenderungan untuk mendapatkan perhatian orang lain, dan penggunaan 

media sosial yang sering dan lama dapat dikaitkan dengan narsisme. lebih-lebih 

lagi jika Anda menggunakan Instagram dengan motif untuk menarik perhatian 

lawan jenis . Jika seseorang menyukai orang lain, mereka pasti akan berusaha 

sangat keras untuk menarik perhatian orang lain.   

Hal ini tentu dapat mendorong rasa aktualisais diri dimana seseorang akan 

mengerahkan semua kemampuannya. Instagram juga bisa di settting untuk siapa 
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saja yang menurut dirinya melihat postingan tanpa semua orang yang berteman di 

Instagram bisa melihatnya, bahkan story yang diupload hanya di buat ingin di 

tunjukkan ke beberapa orang yang dianggap penting saja bisa dilakukan agar lebih 

private.  

Menurut Maslow (1987) aktualisasi diri yaitu yaitu penggunaan dan 

pemanfaatan secara penuh bakat, kemampuan, dan keterampilan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan diri tersebut. Dengan kata lain, aktualisasi diri adalah 

keinginan seseorang untuk menggunakan semua kemampuan mereka untuk 

mencapai apa yang mereka inginkan. 

Aktualisasi diri adalah dorongan yang ada dalam diri setiap orang untuk 

mengoptimalkan potensi mereka. Dalam bukunya Alwisol, Maslow mengatakan 

aktualisasi diri adalah kebutuhan dasar; ini adalah keinginan untuk menjadi puas 

dengan diri sendiri, menyadari potensi diri sendiri, menjadi apa saja yang 

diinginkan, dan bebas mencapai puncak potensinya. (Alwisol, 2014). 

Dalam pemikiran Maslow, aktualisasi diri adalah kebutuhan tertinggi. 

Memiliki banyak tuntutan yang harus dipenuhi oleh seorang mahasiswa tentu 

akan menimbulkan perdebatan tentang mahasiswa itu sendiri. Permasalahan tidak 

hanya berasal dari ilmu pengetahuan yang harus diperbarui dan dikembangkan. 

Menurut Sarwono (1978) Menurut bukunya, mahasiswa adalah sarjana dan 

akademisi muda yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

meningkatkan sumber daya manusia terpelajar dan berpendidikan generasi 

berikutnya. Siswa tidak lagi hanya diharapkan untuk mempelajari materi, tetapi 

juga dituntut untuk menjadi inovator dan pelopor perjuangan. Menjadi mahasiswa 
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adalah sebuah kebanggaan dan tantangan dengan banyak tanggung jawab yang 

diembannya. 

Dalam dunia kampus, setiap siswa memiliki kebebasan untuk menjalani 

kehidupan mereka sendiri. Namun, setiap orang memiliki tanggung jawab moral, 

yang harus dipenuhi sesuai dengan norma-norma masyarakat. Siswa harus 

berpartisipasi dalam peran sosial dan melakukan apa yang mereka lakukan untuk 

membantu orang lain dan diri mereka sendiri. Selama pendidikan, siswa juga 

diharuskan untuk bergelut dengan ilmu pengetahuan dan memberikan perubahan 

yang lebih baik dengan pengetahuan mereka. Karena banyaknya tanggung jawab 

dan tuntutan yang harus dipenuhi oleh siswa, sangat menyenangkan untuk 

memenuhi semua keinginan tersebut dan sesuai dengan harapan. Namun, 

terkadang orang lupa akan kapasitas yang dimiliki siswa itu sendiri. Siswa hanya 

berfokus pada keinginannya untuk terpenuhi, dan mereka akan mengeluarkan 

semua kemampuannya untuk mencapainya. 

’’Saya memiliki Instagram, untuk menyimpan dan mengabadikan suatu 

moment biasanya saya menggunakan instagram 1 sampai 3 jam tergantung 

kebutuhan. Menurut pendapat saya Aktualisasi diri adalah Keinginan yang dapat 

dicapai dengan kemampuan diri sendiri. Saya memilih aspek penerimaan diri 

karena saya merasa harus menerima diri ini dalam keadaan dan lingkungan yang 

ada. Narsisme adalah masalah yang ada dalam budaya sosial seperti seseorang 

yang merasa dirinya harus disenangi. Saya setuju dalam salah satu aspek yang 

terdapat disalah satu aspek Narsisme Exhibitionsm, karena pada dasarnya dijaman 

yang sudah maju ini terkadang semuanya harus soal fisik bahkan soal kriteria 

melamar suatu pekerjaan saja biasanya harus soal fisik yang bagus terlebih 

dahulu. Menurut saya Ada hubungan  intensitas penggunaan instagram dan 

kecenderungan narsisme dengan aktualisasi diri pada mahasiswa universitas 

widya dharma klaten, karena jika seseorang merasa memiliki fisik yang lebih baik 

diantara orang lain pasti dia akan merasa bahwa hanya dia yang tidak boleh 

dibanding-bandingkan dengan yang lain, maka dari itu dia akan merasa dikagumi. 

( F. AN  Prodi Manajemen 8 January 2024 ). 

 



6 
 

 
 

 “Iya, Saya memiliki instagram, untuk Upload foto dan video biasanya 

saya menggunakan instagram kurang lebih 10-11 jam. Menurut sepengetahuan 

saya aktualisasi diri yaitu mudah terpengaruh apa yang dilakukan oleh orang lain 

bahkan sampai menirukannya. Menurut saya aspek spontanitas, jadi setiap 

individu secara spontan menirukan apa yang dilakukan oleh orang lain (suka ikut-

ikutan ). Menurut saya narsisme itu ketertarikan atau obsesi pada diri sendiri 

sehingga merendahkan/meremehkan orang lain. Ada hubungan intensitas 

penggunaan instagram dan kecenderungan narsisme dengan aktualisasi diri pada 

mahasiswa universitas widya dharma klaten karena penggunaan instagram 

memberikan dampak yang lumayan signifikan dengan aktualisasi diri seseorang, 

suka meniru apa yang dilakukan orang lain, dan juga ingin mendapatkan 

pengakuan yang baik dari orang lain.( T.O.P  Prodi PGSD 8 January 2024 ).” 

 

Intensitas menggunakan Instagram dan Kecenderungan Narsisme yang 

berlebihan tentu menghasilkan peneliti bertanya apakah ada hubungannya dengan 

aktualisasi diri mahasiswa jika sering melakukannya. Aktualisasi diri adalah 

istilah yang tepat untuk pelajar yang sangat menggunakan media sosial untuk 

tujuan menarik perhatian lawan jenis. Karena latar belakang yang telah dijelaskan 

oleh peneliti, peneliti pasti akan tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

rumusan masalah yang telah dijelaskan oleh peneliti. 

Pada penelitian terdahulu Fitria Dwi Lathifah (2021) Hasil pengujian 

untuk membuktikan hubungan intensitas menggunakan WhatsApp Status, dan 

Perilaku Gatsbying dengan Aktualisasi Diri mahasiswa dalam penelitian ini 

memberikan bukti bahwa memang ada hubungan yang positif antara intensitas 

menggunakan WhatsApp Status, dan Perilaku Gatsbying dengan Aktualisasi Diri 

mahasiswa. Dengan Intensitas yang sedang dalam menggunakan WhatsApp 

Status dan semakin tinggi Perilaku Gatsbying maka menunjukan Aktualisasi Diri 

mahasiswa juga tinggi . Metode pengumpulan data menggunakan data intensitas 

menggunakan whatAppp Status, Skala Perilaku Gatsbying dan modifikasi Skala 

Aktualisasi diri short index of self actualization (SISA) milik A. Jones dan 

R.Crandall (1986). A. Jones dan R. Crandall membuat indeks pendek aktualisasi 
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diri (SISA) (1986). Data primer dan analisis regresi linier berganda dengan 

variabel dummy menggunakan spss versi 21.0 untuk Windows digunakan. Pada 

uji hipotesis, ditemukan hasil yang positif dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara intensitas penggunaan 

status WhatApp dan perilaku Gatsbying dengan aktualisasi diri. Hasil ini 

ditunjukkan dengan nilai kuadrat R 0,492 dan nilai kuadrat R 0,701. 

Pada Penelitian terdahulu Ria Sabekti (2019)  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan media sosial pada remaja akhir 

memiliki korelasi positif dengan aktualisasi diri. Dengan kata lain, semakin 

banyak penggunaan media sosial, semakin banyak aktualisasi diri pada remaja 

akhir, dan sebaliknya, semakin sedikit penggunaan media sosial, semakin sedikit 

aktualisasi diri pada remaja akhir. 

 Rumusan Masalah B.

   Rumusan Masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Ada hubungan Intensitas Menggunakan instagram dengan aktualisasi 

diri? 

2. Apakah Ada  hubungan perilaku narsisme dengan aktualisasi diri? 

3. Apakah Ada hubungan Intensitas menggunakan Instagram dan kecenderungan 

narsisme dengan aktualisasi diri pada mahasiswa universitas widya dharma 

klaten? 
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 Tujuan Penelitian C.

 Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis hubungan intensitas menggunakan instagram dengan 

aktualisasi diri 

2. Menganalisis hubungan kecenderungan narsisme dengan aktualisasi diri 

3. Menganalisis hubungan Intensitas menggunakan instagram story dengan 

kecenderungan narsisme dan aktualisasi diri pada mahasiswa Universitas 

Widya Dharma Klaten 

  Manfaat Penelitian D.

 Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini akan membantu peneliti lain memperluas 

pengetahuan mereka tentang bidang psikologi kepribadian, yang berfokus 

pada mencoba memahami dan menangani masalah psikologis serta 

mengembangkan kemampuan penyesuaian diri dan keahlian pribadi. 

2. Manfaaat Praktis 

Jika hipotesis penelitian ini terbukti diharapkan akan mengajarkan 

mahasiswa tentang bahaya perilaku tidak sehat . narsisme jika dilakukan 

secara berangsur-angsur dan berakibat buruk dalam bertindak karena adanya 

perilaku  narsisme diharapkan dapat lebih waspada saat menarik lawan jenis 

agar tidak menimbulkan masalah pada diri sendiri dan orang lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. bahwa seluruh variabel memiliki nilai sig. > 0,05, yakni sebesar 0,075 > 

0,05, ini mengartikan bahwa data seluruh variabel terdistribusi dengan 

normal. 

2. Terdapat hubungan  yang positif dan siginifikan nilai  Pearson Correlation 

variabel Intensitas Penggunaan Instagram (X1) sebesar 0,619, hal ini 

menunjukkan bahwa derajat hubungan antara variabel Intensitas 

Menggunakan Instagram (X1) dengan Aktualisasi diri (Y) adalah 

berkorelasi kuat kareana berada pada nilai interval korelasi 0,60-0799, 

nilai Pearson Correlation yang diperoleh positif menunjukkan bahwa 

bentuk hubungan kedua variabel adalah positif berarti semakin tinggi nilai 

variabel Intensitas penggunaan Instagram (X1) maka semakin tinggi pula 

nilai Variabel Aktualisasi diri (Y). 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan Kecenderungan Narsisme 

dengan Aktualisasi diri pada Mahasiswa Universitas Widya Dharma 

Klaten.  Hal ini ditunjukkan dengan nilai r =0,543 dan p 0,000 

Hal ini berarti Intensitas Penggunaan Instagram dengan Kecenderungan 

Narsisme memiliki hubungan dengan  variabel Aktualisasi diri dengan 

Taraf signifikansi yang kuat. 
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B. Saran 

1. Subjek Penelitian 

Bagi Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten hendaknya 

menggunakan Teknologi Media sosial sesuai Kepentingan dan 

Kegunaannya dengan semestinya karna Teknologi banyak Pengaruh 

Negatif daripada Positif Bagi diri sendiri Maupun bagi Orang lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Dari penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya lebih berstuktur dalam 

mempersiapkan diri dalam proses pegambilan data ,Try Out, Pengumpulan 

data dan segala sesuatunya sehingga penelitian dapat berjalan dengan 

lancar.Peneliti juga berharap agar peneliti selanjutnya dapat mengambil 

sampel sesuai dengan Kriteria variabel judul penelitian. 
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